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RINGKASAN
Dunia pendidikan anak-anak tidak lepas dari bermain dan belajar, sebagai sarana pembelajaran tentunya membutuhkan alat atau sarana yang mendukung buat anak-anak agar tidak menjemukan dan membosankan, anak-anak sangat senang apabila gurunya mengajak cerita tentunya cerita yang berhubungan dengan pendidikan dan pembelajaran. salah satu alat / sarana yang cocok untuk pembelajaran adalah dengan boneka tangan, karena bisa dibuat menjadi berbagai karakter seperti binatang, tumbuhan, kendaraan, buah – buahan dll. selain itu, yang melatar belakangi kesulitan anak usia dini dalam mempelajari bahasa asing adalah karena proses pembelajaran yang monoton. Oleh karena itu,  dengan metode “Puppet Teaching” akan membuat proses pembelajaran untuk anak usia dini lebih menarik dan bervariasi. Sehingga, materi atau isi dari pembelajaran bahasa Inggris yang ingin disampaikan mudah untuk dimengerti oleh anak  usia dini
.
Kemudian, sebagai alat atau instrumen dari metode “Puppet Teaching” ialah boneka tangan terbuat dari kain flanel dengan berbagai macam dan karakter unik dan lucu, cocok untuk mainan edukasi untuk anak-anak  usia dini,  1 set berisi 5 buah boneka dengan satu jenis karakter guna memvariasikan model dari boneka tangan yang akan digunakan agar tidak membosankan. Dari metode dan instrumen “Puppet Teaching” diatas diharapkan anak anak dapat memahami dan menggunakan bahasa inggris dengan lancar.


















BAB I
PENDAHULUAN
A. JUDUL
"Saung Parade Boneka" : Peningkatan Bahasa Inggris Melalui Metode Puppet Teaching Untuk Anak Usia 7 – 10 Tahun di Desa Pucung
B. LATAR BELAKANG
Kemampuan komunikasi bahasa inggris seakan menjadi sebuah kebutuhan. Bukan hanya bagi kalangan profesional, dalam kehidupan sehari-hari pun kemampuan komunikasi multi-bahasa seakan terus menjadi tuntutuan. Cakupan aspek untuk bahasa inggris sendiri telah meluas dari aspek pendidikan, teknologi, industri dan lain sebagainya.
Namun ditengah meluasnya cakupan bahasa inggris, masih ada beberapa anak yang kesulitan memahami bahasa inggris, mungkin karena terlalu sulit pengucapannya, terlalu banyak kosa kata dan grammar, pengajaran yang terlalu monoton hanya mengandalkan pelajaran yang diberikan oleh guru, yang sehingga membuat anak cenderung  merasa bosan dan jenuh untuk mempelajari dan memahami bahasa inggris. Ditambah lagi bagi anak – anak di desa terpencil yang begitu sulit untuk sarana pendidikan, tenaga pendidik yang kurang, sehingga menyebabkan pemahaman anak tentang bahasa inggris kurang maksimal dan  jauh tertinggal.
Untuk membantu pemahaman dan peningkatan bahasa inggris, media – media pembelajaran yang menyenangkan diperlukan agar anak – anak dapat memahami dan meningkatkan kemampuan bahasa inggrisnya tanpa merasa jenuh dan bosan, media saung parade boneka salah satunya dengan konsep puppet teaching akan lebih mudah bagi anak – anak untuk memahami bahsa inggris dengan cerita dongeng yag ringan, serta lagu anak yang berbahasa  inggris. Sehingga metode ini dapat membantu kesulitan belajar anak – anak dalam memahami bahasa inggris.

C. PERUMUSAN MASALAH
Mengingat betapa pentingnya bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi internasional, perlu diajarkan bahasa Inggris sejak usia dini agar dapat meningkatkan pengenalan serta pemahaman bahasa Inggris dengan metode yang menyenangkan dan tidak monoton. Terlebih di daerah pedesaan yang notabenenya kurangnya SDM serta kurang maksimalnya sarana dan prasarana di daerah-daerah pedesaan pada umumnya, dan di desa Pucung pada khusunya. Sehingga dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengatasi permasalahan dalam peningkatan bahasa inggris di desa pucung?.
2. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan bahasa inggris anak usia dini di desa pucung?
3. Bagaimana cara mengembangkan dan menerapkan bahasa inggris anak usia dini di desa pucung?
D. TUJUAN
	   		Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka program saung parade boneka ini bertujuan untuk:
1. Menigkatkan pemahaman terhadap bahasa Inggris kepada masyarakat desa pucung dengan metode baru.
2. Menerapkan metode “Puppet Teaching” kepada anak usia dini di desa pucung.
3. Menciptakan wadah didesa Pucung agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam berbahasa Inggris.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
		Dengan diadakannya program ini, diharapkan kesadaran masyarakat desa Pucung akan pentingnya pendidikan pada umumnya, dan bahasa Inggris khususnya, semakin meningkat. Luaran yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya kualitas kemampuan bahasa Inggris anak - anak di desa pucung.
2. Meningkatkan kreativitas dan semangat anak - anak untuk menciptakan metode-metode baru dalam meningkatakan bahasa Inggris peserta didik.


F. KEGUNAAN PROGRAM
Kegunaan program “Saung Parade Boneka” ini diantaranya adalah:
· Bagi penulis
Untuk meningkatkan kreativitas dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar sebagai wujud dharma bakti penulis serta sebagai upaya untuk mendedikasikan diri terhadap masyarakat.
· Bagi peserta didik desa Pucung
Memotivasi anak - anak agar lebih kreatif dan semangat untuk meningkatkan pemahaman bahasa Inggris, terlebih dengan metode-metode yang mereka ciptakan sendiri.
· Bagi masyarakat desa Pucung
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan (umumnya) dan bahasa Inggris (khususnya), mengingat di zaman cyber ini bahasa yang digunakan dalam berbagai media dan produk-produk adalah bahasa Inggris.



















BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
DAN RINCIAN METODE PUPPET TEACHING
G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
· Keadaan  Daerah
	Desa Pucung terletak di selatan kabupaten Pekalongan. Letaknya cukup jauh dari pusat kota. Daerah ini tidak terlalu dipadati oleh penduduk, mengingat masih banyaknya lahan-lahan kosong serta persawahan yang menjadi lahan pekerjaan utama penduduk. Namun, akhir-akhir ini pertumbuhan penduduk di desa Pucung semakin bertambah. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya keseimbangan angka kelahiran (natalitas) dan angka kematian (mortalitas) di desa tersebut.
	Akses  menuju ke desa tersebut juga kurang baik. Banyak aspal yang sudah rusak yang tidak segera diperbaiki, karena kurangnya kinerja aparat setempat untuk memperbaiki hal tersebut. Serta tidak adanya transportasi umum menuju ke daerah tersebut mengingat letaknya yang cukup jauh dari pusat kota.
· Gambaran Masyarakat
Kualitas Sumber Daya Manusia Desa Pucung sangat kurang maksimal atau bahkan rendah, yang disebabkan kurangnya motivasi dan kesadaran akan pentingnya pendidikan. Selain alasan tersebut fasilitas, potensial, atau sarana prasarana pendukung akan pendidikan atau pembelajaran juga kurang memadai. Sehingga skill atau pengetahuan serta wawasan pelajar kurang dan belum maksimal. Sedangkan aktivitas yang mereka lakukan juga kurang mendukung, mereka hanya senang-senang bermain dan menyebelahkan atau mengentengkan sebuah belajar dan pendidikan. Padahal kualitas akan SDM sangatlah diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup dizaman globalisasi ini dimana komunikasi merupakan hal yang paling utama untuk menjalin kerjasama dengan orang lain.
Sedikitnya lembaga pendidikan di Desa pucung ikut serta berperan dalam menghambatnya kemajuan pendidikan di Desa tersebut. Hanya ada satu Sekolah Dasar, dua Taman Baca Alquran, dan beberapa lembaga nonformal.




H. METODE PUPPET TEACHING DAN SAUNG PARADE BONEKA
A. PUPPET TEACHING
Metode “Puppet Teaching” adalah cara pengajaran dengan menggunakan boneka sebagai instrumen pembelajaran. Metode ini dapat digunakan sebagai sarana untuk belajar bahasa untuk pembelajar tingkat dasar seperti anak usia dini dan hingga remaja guna mempermudah proses pemahaman dan pelatihan penggunaan bahasa sasaran yang akan dipelajari dengan menyenangkan.

B. SAUNG PARADE BONEKA
Saung parade boneka adalah suatu kegiatan pembelajaran bahasa yang menggunakan  “Puppet Teaching” sebagai metode dalam proses pembelajaran kepada anak usia dini. Kegiatan ini berbentuk teater boneka sederhana menggunakan buku cerita anak, dongeng, dan buku kisah tauladan anak lainnya. Disertai bimbingan tentor  setiap anak memainkan boneka tangan dan memerankan peran bonekanya masing – masing, juga menggunakan bahasa sasaran sebagai komunikasi dalam percakapan teater boneka berdasarkan kisah dari buku cerita yang sedang dimainkan. 


















BAB III
METODE PELAKSANAAN
I.  METODE PELAKSANAAN
Metode Pengabdian yang dijalankan melalui beberapa tahap seperti berikut ini:
1. Survei lapangan
Pada tahap awal ini tim mengadakan survei lapangan secara langsung dengan tujuan meneliti jumlah peserta yang berada di desa Pucung, meminta izin penyelenggaraan kegiatan dan serta mencari tempat persewaan untuk saung Parade Boneka.
2. Domonstrasi Program Saung Parade Boneka
Pada tahap ini tim mengadakan sosialisasi kepada peserta didik yang ada di desa Pucung melalui pamphlet dan dari mulut ke mulut.
3. Pelaksanaan Program
Dalam tahap ini yang dilakukan oleh tim adalah memberikan buku cerita berbahasa Inggris kepada anak –anak dan disampaikan kembali oleh tim dengan cara yang lebih atraktif dan menarik dengan media puppet atau boneka jari.
4. Pemantauan 
Pada  tahap ini dilakukan pemantauan oleh tim pada Saung Parade Boneka seberapa jauh perkembangan kemampuan anak - anak dalam menambah vocabulary mereka serta perkembangan peserta didik dalam story telling melalui media puppet.
5. Evaluasi
Penilaian terhadap tingkat keberhasilan realisasi program Pengabdian masyarakat ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil antara sebelum dan sesudah program Pengabdian masyarakat ini. Kriteria keberhasilan juga dapat dilihat dari:
a. Jumlah peserta dari hari ke hari.
b. Apresiasi anak - anak dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di saung parade boneka.
c. Saung parade boneka terlaksana dengan baik.
d. Meningkatnya budaya anak - anak berkomunikasi dalam bahasa Inggris.


BAB IV
ANGGARAN  DAN JADWAL KEGIATAN
J. JADWAL KEGIATAN
	No
	Kegiatan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Survey lapangan
	XX
	
	
	

	2.
	Pengenalan Program
	X
	XX
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program
	
	  XXX
	XXX
	XX

	4.
	Pemantauan dan evaluasi
	
	XXX
	XX
	XXX

	5.
	Penyusunan Laporan
	
	
	        X
	XXX

	6
	Penyerahan Laporan Akhir
	
	
	
	XX















K. RANCANGAN BIAYA
	no
	Jenis Kegiatan
	Nominal
	Jumlah

	1
	Penunjang PKM
	Rp400.000,00
	 Rp       400.000,00 

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp6.470.000,00
	 Rp    6.470.000,00 

	3
	Transportasi
	Rp3.600.000,00
	 Rp    3.600.000,00 

	4
	Lain – lain
	Rp400.000,00
	 Rp       400.000,00 

	 
	Total Biaya
	 
	 Rp 10.870.000,00 


























DAFTAR PUSTAKA
[bookmark: _GoBack]http://kreasiqorryfelt.blogspot.com/2012/09/boneka-jari-berbagai-karakter-sebagai.html (2012,09, Qorry Felt) diakses pada tanggal 29 September 2015, 19.21































L. LAMPIRAN
1. Biodata  Ketua Serta Anggota Kelompok
a. Ketua Kelompok
Nama			: Muhammad Afhiyan Arisman
NIM			: 2302413059
Tempat, Tanggal Lahir	: Denpasar, 1 Juli 1996
Fakultas			: Bahasa dan Seni
Prodi/Jurusan		: Pend. Bhs. Jepang, S1/ Bahasa dan Sastra Asing
Alamat Rumah         	:  Kertijayan Gg 08 no. 21 Kab Pekalongan
AlamatSemarang	:Rusunawa UNNES, Gunung Pati, Semarang
e-mail	: afhiyan.a@gmail.com
Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instistusi
	SD ISLAM Kergon 2 Pekalongan
	SMPN 13 Pekalongan
	SMKN2 Pekalongan

	Jurusan 
	-
	-
	TKJ

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Ketua 

Muhammad Afhiyan Arisman
b. Anggota I
Nama			: Bayu Andreansyah
NIM				: 2302414004
Tempat, Tanggal Lahir	: Batang, 1 Juli 1996
Fakultas			: Bahasa dan Seni
Prodi/Jurusan		: Pend. Bhs. Arab, S1 / Bahasan dan Sastra Asing
Alamat Rumah		: Jl. Patriot No 23 Pekalongan
Alamat Semarang	: Jl. Margasatwa Gg. Sadewa
e-mail			: ibadi.reborn@yahoo.co.id
Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instistusi
	SDN Blado 1
	SMPN  1 Blado
	SMAN 1 Batang

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



								Anggota I

							Bayu Andreansyah
c. Anggota II
Nama			: Via Sabila
NIM				: 2211413048
Tempat, Tanggal Lahir	: Pekalongan, 29 Juli 1995
Fakultas			: Bahasa dan Seni
Prodi/Jurusan		: Sastra Inggris, S1/Bahasa Inggris
Alamat Rumah	: Ds. Simbang Kulon Gg. 1 No. 314 Rt/Rw 008/003 Buaran, Pekalongan
Alamat Semarang	: PP HQ Al-Asror Jl. Kauman No. 1 Patemon, Gunung Pati, Semarang.
e-mail			: vsabila29@gmail.com
A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instistusi
	MIS Simbang Kulon 2 Pekalongan
	MTS Simbang Kulon 2 Pekalongan
	MAS Simbang Kulon Pealongan

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



									
									Anggota II

									Via Sabila
.
	


























2. Justifikasi Anggaran Biaya
	no
	Jenis barang
	jumlah
	harga
	total

	peralatan penunjang pkm

	1
	papan tulis
	1
	 Rp       100.000,00 
	 Rp  100.000,00 

	2
	Stempel
	1
	 Rp         50.000,00 
	 Rp     50.000,00 

	3
	sewa tempat
	1
	 Rp       250.000,00 
	 Rp  250.000,00 

	 
	Sub Total
	 
	 
	Rp400.000,00



	no
	Jenis barang
	jumlah
	harga 
	total

	bahan habis pakai

	1
	Jarum
	100
	 Rp       1.000,00 
	Rp100.000,00

	2
	Benang
	100
	 Rp       1.000,00 
	Rp100.000,00

	3
	kain flanel (4 lembar)
	400
	 Rp       3.500,00 
	Rp1.400.000,00

	4
	Tinta
	2
	 Rp     20.000,00 
	Rp40.000,00

	5
	Pulpen
	1
	 Rp     20.000,00 
	Rp20.000,00

	6
	Lem
	100
	 Rp       1.500,00 
	Rp150.000,00

	7
	manik - manik
	100
	 Rp       7.000,00 
	Rp700.000,00

	8
	buku cerita
	100
	 Rp     10.000,00 
	Rp1.000.000,00

	9
	snack (3 kali)
	300
	 Rp       5.500,00 
	Rp1.650.000,00

	10
	Souvenir
	100
	 Rp     10.000,00 
	Rp1.000.000,00

	11
	Pamflet
	100
	 Rp       1.000,00 
	Rp100.000,00

	12
	MMT
	1
	 Rp  200.000,00 
	Rp200.000,00

	12
	Banner
	1
	 Rp     10.000,00 
	Rp10.000,00

	 
	Sub total
	 
	 
	Rp6.470.000,00



	no
	Jenis kegiatan
	jumlah
	harga
	total

	transportasi

	1
	transportasi (survei 2x3 orang)
	6
	 Rp 120.000,00 
	 Rp      720.000,00 

	2
	transportasi (pengenalan program 3x 3 orang)
	9
	 Rp 120.000,00 
	 Rp  1.080.000,00 

	3
	transportasi (pemantauan 2x 3orang)
	6
	 Rp 120.000,00 
	 Rp      720.000,00 

	4
	transportasi (pelaksanaan 3x 3orang)
	9
	 Rp 120.000,00 
	 Rp  1.080.000,00 

	 
	Sub Total
	 
	 
	 Rp  3.600.000,00 



	no
	Jenis barang 
	jumlah
	harga
	total

	lain - lain

	1
	laporan perkembangan
	1
	Rp100.000,00
	 Rp  100.000,00 

	2
	penggandaan
	1
	Rp100.000,00
	 Rp  100.000,00 

	3
	Likuiditas
	 
	Rp200.000,00
	 Rp  200.000,00 

	 
	Sub Total
	 
	 
	 Rp  400.000,00 


	Total Biaya
	Rp10.870.000,00




























Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program studi
	Bidang ilmu
	Alokasi waktu 
(minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Muhammad Afhiyan Arisman/ 2302413059
	Pendidikan Bahasa jepang
	Pembuatan instrument pelaksanaan,Pelaksanaan 
	3-4
minggu
	Menganalisis rencana pelaksanaan, koordinator tim penelitian, 

	2.
	Via Sabila/ 2211413048 
	Sastra Inggris
	Hubungan Masyarakat, Pemateri,Pelaksana
	3-4
minggu
	Menganalisa data pelaksanaan, melaksanakan pengumpulan data dan pengolahan, Membuat surat ijin, membangun kerjasama dengan pihak sekolah

	3.
	Ibadi Rohman/ 23034011030
	Penididikan Bahasa Arab
	Teknisi,Pelaksana, evaluator




	3-4 minggu

	Koordinasi Teknisi pada saat pelaksanaan, evaluator 












Lampiran 4
[image: ]Surat Pernyataan Ketua Peneliti
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H, Kampus Sekaran-Gunungpati, Semarang 50229
Telepon: (024) 8508081, Fax. (024) 8508082;
Email: unnes@unnes.ac.id Website http://www.unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Muhammad Afhiyan Arisman
NIM			: 2302413059
Program Studi		: Pendidikan Bahasa Jepang
Fakultas		: Bahasa dan Seni
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-M saya dengan judul:
“SAUNG PARADE BONEKA”: PENINGKATAN BAHASA INGGRIS MELALUI METODE PUPPET TEACHING UNTUK ANAK UMUR 7 – 10 TAHUN DI DESA PUCUNG. Bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Mengetahui,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan


Prof.Dr. Masrukhi, M.Pd.
NIP. 19620508 198803 002
	
Yang menyatakan,
Ketua PKM-M


Muhammad Afhiyan Arisman
NIM. 2302413059























SURAT  KESEPAKATAN  KERJASAMA
Yang bertanda  tangan  dibawah ini:
Nama		: M. Afhiyan Arisman
Alamat		: Kertijayan Gg. 08 No. 21 Kab. Pekalongan
Jabatan    : Ketua pelaksana PKM-M (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat) Universitas Negeri Semarang
Selanjutnya  disebut  sebagai pihak  pertama
Nama   	 : Ustadzah Khunaini
Alamat 	 : Ds. Pucung Kec. Tirto Kab. Pekalongan
Jabatan 	 : Pihak Kedua
Selanjutnya disebut sebagai  pihak  kedua
Sepakat  untuk menjalin kerjasama  seperti diuraikan dalam pasal-pasal  sebagai  berikut:
1. Pihak  pertama
Hak : Pihak  pertama  berhak  menjalin  kerjasama  dalam  pelaksanaan PKM-M (Program  Kreativitas Mahasiswa  Pengabdian  Masyarakat) “Saung Parade Boneka” : Peningkatan Bahasa Inggris Melalui Metode Puppet Teaching Untuk Anak Usia 7 – 10 Tahun di Desa Pucung.
Kewajiban : Melaksanakan PKMM  (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian  Masyarakat) di Desa Pucung.
2.  Pihak kedua
Hak : Mendapatkan  fasilitas  dari  pihak  pertama  dalam  hal  penyelenggaraan PKM-M  (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian  Masyarakat).
Kewajiban : Membantu dan berperan  aktif  dalam pelaksanaan  PKM-M.
Demikian  kesepakatan  ini  dibuat dengan  penuh  kesadaran  tanpa paksaan  untuk dipatuhi kedua belah  pihak.
Pekalongan,   2015
Pihak Pertama							Pihak Kedua 


Muhammad Afhiyan Arisman					Ustadzah Khunaini
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